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Abstrak 

 
Analisis laporan keuangan merupakan metode atau teknik untuk melakukan evaluasi 
komprehensif terhadap laporan keuangan suatu perusahaan. Analisis ini krusial untuk menilai 
stabilitas keuangan serta untuk mengidentifikasi laba atau rugi yang diperoleh perusahaan. Jenis 
laporan keuangan yang dianalisis mencakup neraca, laporan laba rugi, dan laporan perubahan 
posisi keuangan. This research aims to assess the performance and financial condition of PT. 
Gudang Garam, listed on the Indonesia Stock Exchange. Metode analisis yang diterapkan adalah 
analisis rasio, mencakup rasio likuiditas dan solvabilitas. Penelitian ini didasari oleh kinerja 
keuangan perusahaan pada tahun 2018, 2019, dan 2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rasio likuiditas meningkat dari tahun 2018 ke 2019, tetapi menurun dari tahun 2019 ke 2020. 
Rasio solvabilitas, termasuk debt-to-asset ratio dan debt-to-equity ratio, menunjukkan 
penurunan dari tahun 2018 ke 2019, sedangkan tangible asset-to-equity ratio mengalami 
peningkatan. Polanya serupa juga tampak antara tahun 2019 dan 2020. 
 
Kata kunci : Analisis Laporan Keuangan, Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, 
PT Gudang Garam  

 
 
 
 



AJSH/4.3; 1870-1879; 2024  1871 
 

Abstract 
 
Financial statement analysis is a methodology for doing a thorough assessment of a company's 
financial statements. This study is essential for evaluating financial stability and determining the 
company's profit or loss. The evaluated financial statements comprise balance sheets, income 
statements, and statements of changes in financial position. This study is to evaluate the 
performance and financial status of PT. Gudang Garam, which is listed on the Indonesia Stock 
Exchange. We conducted ratio analysis, encompassing liquidity and solvency ratios. This study 
focuses on the company's financial performance for the years 2018, 2019, and 2020. The study's 
results indicate that the liquidity ratio rose from 2018 to 2019 but fell from 2019 to 2020. Solvency 
measures, such as the debt-to-asset ratio and debt-to-equity ratio, saw a decrease from 2018 to 
2019, although the tangible asset-to-equity ratio rose. A comparable trend is evident between 2019 
and 2020. 
 
Keywords: Financial Report Analysis, Financial Performance, Liquidity Ratio, Solvency Ratio, PT 
Gudang Garam  
 

 
 
 
 

A. Pendahuluan 
 

Salah satu alasan fundamental pendirian perusahaan adalah untuk mencapai keuntungan 
optimal yang mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis (Azzahra & Nasib, 2019). 
Namun, pencapaian tujuan ini tidak terlepas dari peran manajemen keuangan yang strategis 
dan efektif. Manajemen keuangan yang efektif sangat penting dalam pengelolaan dana 
perusahaan, perancangan anggaran yang efisien, dan alokasi sumber daya yang tepat untuk 
memastikan optimalitas setiap aspek operasional perusahaan (I. Lestari, 2019). Selain 
memprioritaskan pencapaian profit, perusahaan juga harus mempertahankan stabilitas 
finansial dan memastikan kesehatan kinerja keuangannya (Rusiadi et al., 2023). Kinerja 
keuangan yang konsisten mencerminkan efisiensi pengelolaan aset, kapasitas perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendek dan jangka panjang, serta adaptabilitas dalam menghadapi 
tantangan pasar (Nasib et al., 2019). Dengan kinerja keuangan yang solid, perusahaan tidak 
hanya dapat mempertahankan kelangsungan operasional, tetapi juga memiliki keunggulan 
kompetitif yang lebih tinggi dalam industrinya (Sihombing et al., 2019). Selanjutnya, kinerja 
keuangan yang optimal juga memberikan nilai tambah bagi pemegang saham dan kreditor, yang 
pada gilirannya memperkuat reputasi perusahaan di hadapan investor (Nasib et al., 2024). 
Secara keseluruhan, kesehatan finansial yang terpelihara memungkinkan perusahaan untuk 
terus berkembang, berinovasi, dan mencapai tujuan jangka panjang, termasuk ekspansi pasar 
dan peningkatan nilai perusahaan (Eugenio et al., 2023).  

Selain mengandalkan manajemen yang efektif, perusahaan harus melakukan analisis 
laporan keuangan yang komprehensif untuk memahami kondisi keuangan perusahaan, 
mengatasi berbagai tantangan keuangan, dan mendukung pengambilan keputusan strategis 
(Simbolon et al., 2024). Analisis ini membantu manajemen dalam mengevaluasi efisiensi 
penggunaan aset, likuiditas, profitabilitas, dan kapasitas perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendek dan jangka panjang (Khairani, 2023). Dalam penyusunan laporan 
keuangan yang akurat, setiap transaksi di semua departemen perusahaan harus 
didokumentasikan dengan bukti transaksi yang valid (Banuari, 2023). Langkah pertama adalah 
mencatat setiap transaksi dalam buku besar umum, yang berfungsi sebagai catatan keuangan 
dasar perusahaan (Rahman, 2022). Selanjutnya, transaksi-transaksi ini diklasifikasikan dan 
dipindahkan ke buku besar, yang mengelompokkan data keuangan berdasarkan kategori akun, 
seperti aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, dan pengeluaran (Nasib, 2021). 

Selanjutnya, data dari buku besar dimasukkan ke dalam neraca kolom, yang menyajikan 
informasi keuangan dalam format terstruktur (Levianti, 2023). Neraca percobaan ini 
memudahkan perusahaan dalam menyiapkan laporan keuangan akhir, termasuk neraca, 
laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas (Tampubolon et al., 2024). 
Proses ini memastikan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan komprehensif, akurat, dan 
mematuhi prinsip akuntansi yang berlaku (Ginting, Hou, Gea, et al., 2023). Laporan ini berfungsi 
sebagai dasar penting bagi manajemen untuk mengevaluasi kinerja keuangan dan mengambil 
keputusan bisnis yang efektif di masa depan (Ginting, Hou, Pakpahan, et al., 2023). 



1872  AJSH/4.3; 1870-1879; 2024 

Perusahaan perlu menganalisis laporan keuangan untuk mengevaluasi kinerja dengan 
membandingkan kondisi tahun sebelumnya dengan tahun berikutnya, guna mengetahui apakah 
perusahaan mengalami pertumbuhan (W. H. H. A. Hou, 2023). Hal ini membantu perusahaan 
dalam membuat keputusan yang lebih baik untuk tahun berikutnya berdasarkan hasil kinerja 
tersebut (B. br G. A. H. M. R. R. S. C. A. Hou, 2024). Setiap organisasi wajib menyusun laporan 
keuangan untuk menilai apakah kinerjanya mengalami peningkatan atau penurunan (Prastya, 
2023). Kesehatan finansial perusahaan dapat diukur melalui analisis laporan keuangan, di mana 
hasil utama dari sistem akuntansi adalah laporan kondisi keuangan (Subroto, 2021). Laporan 
ini mencakup neraca, laporan arus kas, laporan laba rugi, serta laporan perubahan ekuitas atau 
modal pemilik (Sumardi & Wati, 2022). Analisis ini penting untuk memberikan gambaran 
menyeluruh tentang kondisi keuangan perusahaan dan menjadi dasar dalam menentukan 
strategi pengembangan bisnis di masa depan (Ambarita, 2022). 

Dari hasil analisis ini, perusahaan dapat membuat keputusan dan kebijakan strategis yang 
selaras dengan tujuan dan rencana yang telah ditetapkan (Pasaribu, 2024). Salah satu faktor 
utama dalam menilai apakah kinerja perusahaan baik atau tidak adalah melalui analisis laporan 
keuangan (Hirzi, 2023). Rasio keuangan, yang merupakan perbandingan antara dua angka 
akuntansi yang diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya, digunakan untuk 
mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan (Zulkheiri, 2023). Hasil dari rasio 
keuangan ini membantu menilai kinerja perusahaan dalam suatu periode, apakah telah 
mencapai target yang telah ditentukan (Ambarita, 2022). Selain itu, rasio keuangan juga 
memberikan gambaran tentang kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber dayanya 
secara efektif (Prayer & Simbolon, 2022). 

Kinerja yang dihasilkan perusahaan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk 
menentukan langkah-langkah yang perlu diambil ke depannya, agar kinerja perusahaan dapat 
ditingkatkan atau dipertahankan sesuai dengan target yang telah ditetapkan (Tristiarto, 2022). 
Selain itu, pemilik perusahaan mungkin perlu mempertimbangkan kebijakan terkait perubahan 
dalam jajaran manajemen jika diperlukan (Wijayanti, 2020). Dalam menganalisis laporan 
keuangan, alat analisis yang digunakan adalah rasio-rasio keuangan, yang meliputi rasio 
likuiditas atau modal kerja, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas (W. D. 
Lestari, 2020). 

Analisis rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sementara analisis rasio solvabilitas mengukur 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjang. PT. Gudang Garam, 
sebagai salah satu perusahaan terkemuka di Indonesia, berupaya menjadi perusahaan jasa 
keuangan nyata terbaik di tanah air, dengan fokus pada kepuasan pelanggan, tenaga pemasaran, 
staf, dan pemegang saham, melalui layanan prima, produk berkualitas, serta dukungan staf dan 
tenaga pemasaran profesional yang berkomitmen tinggi untuk menciptakan keuntungan 
investasi. Untuk memahami kondisi keuangannya secara mendalam, PT. Gudang Garam 
menggunakan berbagai rasio keuangan, seperti rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan 
aktivitas sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan di masa depan. 

 
B. Metodologi 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menganalisis kinerja 
keuangan PT Gudang Garam berdasarkan laporan keuangan yang diperoleh dari Bursa Efek 
Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang berasal dari 
laporan keuangan tahunan perusahaan yang tercatat dalam periode yang telah ditentukan. 
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi untuk memastikan akurasi dan 
kelengkapan informasi yang digunakan dalam analisis. Analisis kinerja keuangan perusahaan 
dilakukan dengan menggunakan berbagai rasio keuangan yang mencakup beberapa aspek 
penting. Pertama, rasio likuiditas digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan dapat 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yang menunjukkan posisi likuiditas perusahaan. 
Kedua, rasio solvabilitas diterapkan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka panjang, memberikan gambaran tentang stabilitas keuangan 
perusahaan dalam jangka panjang. Ketiga, rasio profitabilitas digunakan untuk mengevaluasi 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari operasionalnya, yang mencerminkan 
efisiensi perusahaan dalam menciptakan keuntungan. Terakhir, rasio aktivitas digunakan untuk 
menilai seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimilikinya untuk 
mendukung kegiatan operasional dan mencapai tujuan bisnisnya. Hasil dari analisis rasio-rasio 
tersebut memberikan gambaran menyeluruh tentang kinerja keuangan PT Gudang Garam 
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selama periode yang dianalisis. Temuan-temuan ini akan digunakan untuk memberikan 
rekomendasi yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan di masa depan, dengan 
fokus pada pengelolaan likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan penggunaan aset yang lebih 
efisien. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
 
Tabel 1. Laporan Posisi Keuangan PT. Gudang Garam Tbk 31 Des 2018,2019 Dan 2020 

perkiraan  2018   2019 2020 

ASET    
Aset Lancar    
Kas dan setara kas 2.034.169 3.571.886 3.082.409 
Piutang usaha pihak ketiga  1.725.933 1.875.909 2.327.131 
Persediaan 38.560.045 42.847.314 43.066.560 
Pajak tambahan dibayar 

dimuka 
2.033.817 3.223.648 151.369 

Beban dibayar dimuka 631.007 - - 
Aset lancar lainnya 299.748 119.366 98.304 
Total aset lancar  45.284.719  51.637.659 48725.773 
Aset tidak lancar     
Aset tetap ,bersih 22.758.558 25.373.982 26.140.601 
Aset pajak tangguhan, bersih 117.752 143.510 124.324 
Pajak penghasilan dibayar 

dimuka  
60.195 72.392 428.728 

Aset tidak lancar lainnya  875.995 153.900 151.445 
Total aset tidak lancar  23.812.500 25.743.784 26.845.095 
Liabilitas     
Pinjaman bank jangka pendek  17.322.145 17.216.439 4.620.457 
Utang usaha pihak ketiga 1.110.145 1.281.737 1.577.073 
Utang usaha pihak berelasi 18.569 15.726 34.623 
Utang pajak 134.622 - - 
Utang cukai,PPN, dan pajak 

rokok 
2.698.834 - - 

Bebean akrual 178.692 190.871 157.385 
Liabilitas jangka pendek 

lainnya 
539.730 958.362 563.273 

Total liabilitas  22.003.567 19.663.135 6.952.511 
Ekuitas    
Saham biasa 962.044 962.044 962.044 
Tambahan modal disetor 53.700 53.700 53.700 
Komponen ekuitas lainnya (33.379) (33.379) (33.379) 

Total ekuitas  982.365 982.365 982.365 
 
 

Tabel 2. PT Gudang Garam Tbk. Laporan Laba Rugi Per 31 Des 2018,2019 Dan 2020 
 2018 2019 2020 

Pendapatan 95.707.66 26.196.611 27.260.976 
Biaya pokok penjualan  (77.063.336) (21.277,577) (22.318.811) 
Laba bruto 18.644.327 4.919.034 4.942.165 
Pendapatan lainnya 141.440 65.168 77.436 
Beban usaha (7.551.057) - - 
Beban lainnya (112.700) (6.602) (1.030) 
Laba(rugi) kurs, bersih 34.794 (6.469) 26.178 
Laba usaha 11.156.804 4.971.131 5.044.749 
Beban bunga (677,562) - - 
Laba sebelum pajak 
penghasilan  

10.479.242 4.971.131 5.044.749 
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Beban pajak penghasilan  (2.686.174) (789.885) (726.669) 

Laba 7.793.174 4.181.246 5.771.669 
 

Pembahasan  
Analisis Rasio Likuiditas  
Berdasarkan analisis deskriptif terhadap rasio likuiditas perusahaan antara tahun 2018 hingga 
2020, dapat disimpulkan bahwa rasio lancar perusahaan mengalami perubahan yang cukup 
signifikan selama tiga tahun tersebut. Pada tahun 2018, rasio lancar perusahaan tercatat 
sebesar 1,901%, yang berarti setiap Rp 1 utang lancar dapat dijamin dengan aset lancar 
perusahaan sebesar Rp 1,901. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam posisi 
likuiditas yang cukup baik dan memiliki kemampuan yang memadai untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Di tahun 2019, rasio lancar perusahaan sedikit meningkat 
menjadi 2,005, yang mengindikasikan bahwa perusahaan semakin mampu memenuhi utang 
lancarnya dengan aset lancar yang lebih besar. Pada tahun tersebut, aset lancar perusahaan 
tercatat sebesar Rp 51.637.659, sementara utang lancar mencapai Rp 25.743.784, menunjukkan 
peningkatan kapasitas likuiditas yang positif. Namun, pada tahun 2020, rasio lancar perusahaan 
mengalami penurunan yang sangat tajam menjadi hanya 0,091%. Penurunan ini menunjukkan 
bahwa perusahaan mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, dengan 
rasio yang sangat rendah. Aset lancar yang tercatat sebesar Rp 6.952.511 pada tahun ini tidak 
cukup untuk menutupi utang lancar yang mencapai Rp 75.570.868, menggambarkan penurunan 
signifikan dalam kemampuan likuiditas perusahaan. Secara keseluruhan, rasio likuiditas 
perusahaan menunjukkan fluktuasi yang besar selama tiga tahun tersebut, dengan peningkatan 
pada 2019 dan penurunan drastis pada 2020, yang kemungkinan mencerminkan tantangan 
keuangan yang dihadapi perusahaan. 
 
Rasio Kas  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap rasio kas perusahaan untuk periode 2018 hingga 
2020, dapat dilihat bahwa terjadi fluktuasi yang cukup signifikan dalam rasio kas perusahaan 
selama tiga tahun tersebut. Pada tahun 2018, rasio kas perusahaan tercatat sebesar 0,085, yang 
dihitung berdasarkan aset lancar sebesar Rp 2.034.169 dan utang lancar sebesar Rp 23.812.500. 
Angka ini menunjukkan bahwa perusahaan hanya memiliki sedikit aset kas untuk menutupi 
kewajiban utang lancarnya, di mana setiap Rp 1 utang lancar hanya dapat dijamin oleh aset kas 
sebesar 0,085%. Pada tahun 2019, terjadi peningkatan pada rasio kas perusahaan, yang tercatat 
sebesar 0,138. Peningkatan ini diperoleh dari perbandingan aset lancar sebesar Rp 3.571.886 
dengan utang lancar sebesar Rp 25.743.784. Dengan rasio kas yang lebih tinggi, perusahaan 
tampak lebih mampu dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aset kas yang 
tersedia, meskipun tetap pada level yang relatif rendah. Namun, pada tahun 2020, rasio kas 
perusahaan sedikit mengalami penurunan menjadi 0,114. Pada tahun ini, perusahaan memiliki 
aset lancar sebesar Rp 3.082.409 dan utang lancar sebesar Rp 26.845.095, yang berarti setiap 
Rp 1 utang lancar hanya dapat dijamin oleh aset kas sebesar 0,114%. Penurunan ini 
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk memenuhi utang lancar dengan aset kas 
yang tersedia sedikit berkurang dibandingkan tahun sebelumnya. Secara keseluruhan, rasio kas 
perusahaan menunjukkan tren yang fluktuatif selama periode 2018 hingga 2020, dengan 
peningkatan pada 2019 yang diikuti oleh penurunan pada 2020. Hal ini menunjukkan adanya 
perubahan dalam kapasitas kas perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
 
Analisi Rasio Solvabilitas  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap rasio solvabilitas perusahaan untuk periode 2018 
hingga 2020, dapat dilihat adanya perubahan yang signifikan dalam struktur kewajiban 
perusahaan selama tiga tahun tersebut. Pada tahun 2018, rasio kewajiban perusahaan tercatat 
sebesar 0,318, yang dihitung berdasarkan total utang perusahaan sebesar Rp 22.003.567 dan 
total aset sebesar Rp 69.097.219. Dengan rasio ini, dapat disimpulkan bahwa setiap Rp 100 aset 
perusahaan dijadikan jaminan untuk utang sebesar Rp 0,318. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan memiliki tingkat kewajiban yang relatif tinggi terhadap aset yang dimiliki, yang 
dapat mencerminkan risiko yang lebih besar bagi perusahaan dalam hal kemampuan untuk 
memenuhi kewajiban jangka panjang. Namun, pada tahun 2019, rasio kewajiban perusahaan 
mengalami penurunan menjadi 0,254. Rasio ini diperoleh dari total utang sebesar Rp 
19.663.135 dan total aset yang meningkat menjadi Rp 77.381.143. Penurunan rasio kewajiban 
ini menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mengurangi tingkat kewajiban terhadap aset yang 
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dimiliki, yang mengindikasikan adanya perbaikan dalam struktur keuangan perusahaan. Setiap 
Rp 100 aset perusahaan hanya dijadikan jaminan sebesar Rp 0,254 untuk utang, yang 
mencerminkan pengelolaan kewajiban yang lebih hati-hati. Pada tahun 2020, rasio kewajiban 
perusahaan mengalami penurunan yang lebih signifikan lagi, tercatat sebesar 0,091. Rasio ini 
dihitung dengan perbandingan total utang sebesar Rp 6.952.511 dan total aset sebesar Rp 
75.570.868. Artinya, setiap Rp 100 aset perusahaan hanya dijadikan jaminan untuk utang 
sebesar Rp 0,091. Penurunan yang tajam dalam rasio kewajiban ini menunjukkan adanya 
perbaikan besar dalam posisi solvabilitas perusahaan, di mana perusahaan kini memiliki 
kewajiban yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan aset yang dimiliki. Secara keseluruhan, 
rasio solvabilitas perusahaan menunjukkan tren yang sangat positif selama periode 2018 
hingga 2020. Penurunan signifikan dalam rasio kewajiban mencerminkan bahwa perusahaan 
berhasil mengurangi tingkat utangnya dan memperbaiki struktur keuangannya, yang tentunya 
meningkatkan kestabilan dan kemampuan perusahaan dalam menghadapi tantangan keuangan 
di masa depan. 
 
Debt to equity rasio 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap rasio utang terhadap ekuitas perusahaan selama 
periode 2018 hingga 2020, dapat dilihat adanya perubahan yang signifikan dalam struktur 
pendanaan perusahaan. Pada tahun 2018, rasio kewajiban terhadap ekuitas perusahaan 
tercatat sebesar 22,3%. Rasio ini dihitung berdasarkan total utang yang sebesar Rp 22.003.567 
dan total ekuitas yang mencapai Rp 982.365. Dengan demikian, setiap Rp 100 ekuitas 
perusahaan dijadikan jaminan sebesar 22,3% atas utang perusahaan. Angka ini menunjukkan 
bahwa pada tahun 2018, perusahaan memiliki ketergantungan yang cukup tinggi terhadap 
utang dalam membiayai operasionalnya. Namun, pada tahun 2019, rasio kewajiban terhadap 
ekuitas mengalami sedikit penurunan menjadi 20,0%. Rasio ini diperoleh dengan total utang 
yang berjumlah Rp 19.663.135 dan total ekuitas yang tetap sebesar Rp 982.365. Dengan rasio 
ini, setiap Rp 100 ekuitas perusahaan dijadikan jaminan sebesar 20,0% atas utang perusahaan. 
Meskipun terjadi penurunan, angka ini masih menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 
ketergantungan yang cukup besar terhadap utang. Pada tahun 2020, terjadi penurunan yang 
lebih signifikan dalam rasio kewajiban terhadap ekuitas, yang tercatat sebesar 7,07%. Rasio ini 
dihitung dengan perbandingan total utang sebesar Rp 6.952.511 dan total ekuitas yang tetap 
sebesar Rp 982.365. Artinya, setiap Rp 100 ekuitas perusahaan dijadikan jaminan sebesar 
7,07% atas utang perusahaan. Penurunan rasio yang signifikan ini menunjukkan bahwa 
perusahaan berhasil mengurangi ketergantungannya pada utang dan lebih mengandalkan 
modal sendiri dalam pembiayaan operasionalnya. Secara keseluruhan, rasio utang terhadap 
ekuitas perusahaan menunjukkan tren penurunan yang sangat positif selama periode 2018 
hingga 2020. Penurunan ini mencerminkan perbaikan dalam struktur keuangan perusahaan, di 
mana perusahaan lebih fokus pada pengelolaan utang yang lebih efisien dan meningkatkan 
penggunaan modal sendiri dalam mendanai kegiatan operasional. 
 
Tangible Asset To Equity Ratio 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap rasio aset tetap terhadap ekuitas perusahaan 
selama periode 2018 hingga 2020, terlihat adanya tren peningkatan yang konsisten dalam 
penggunaan ekuitas untuk membiayai aset tetap perusahaan. Pada tahun 2018, rasio aset tetap 
terhadap ekuitas perusahaan tercatat sebesar 23,16%. Hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp 
1,00 ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan digunakan sebesar Rp 23,16 untuk membiayai aset 
tetap, dengan total aset tetap yang mencapai Rp 22.758.558 dan total ekuitas sebesar Rp 
982.365. Rasio ini mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki proporsi aset tetap yang cukup 
besar terhadap ekuitas yang dimiliki. Pada tahun 2019, rasio ini mengalami peningkatan 
menjadi 25,82%. Peningkatan ini diperoleh dengan total aset tetap sebesar Rp 25.373.982 dan 
total ekuitas yang tetap sebesar Rp 982.365. Artinya, setiap Rp 1,00 ekuitas yang dimiliki 
perusahaan digunakan sebesar Rp 25,82 untuk membiayai aset tetap, menunjukkan bahwa 
perusahaan semakin mengandalkan ekuitas untuk mendanai aset tetap yang dimilikinya. Pada 
tahun 2020, rasio aset tetap terhadap ekuitas perusahaan kembali meningkat menjadi 26,60%. 
Rasio ini dihitung dengan perbandingan total aset tetap yang mencapai Rp 26.140.601 dan total 
ekuitas yang tetap sebesar Rp 982.365. Dengan angka ini, setiap Rp 1,00 ekuitas digunakan 
sebesar Rp 26,60 untuk membiayai aset tetap, yang menunjukkan adanya peningkatan 
ketergantungan perusahaan pada ekuitas untuk mendanai investasi dalam aset tetap. Secara 
keseluruhan, rasio aset tetap terhadap ekuitas perusahaan menunjukkan kecenderungan yang 
meningkat setiap tahunnya. Peningkatan ini mencerminkan bahwa perusahaan semakin 
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mengalokasikan sebagian besar ekuitasnya untuk membiayai aset tetap, yang mungkin 
menunjukkan adanya ekspansi atau investasi dalam pengembangan aset perusahaan. 
 
Tabel 3. PT Gudang Garam. Perkembangan Rasio Keuangan Tahun 2018 – 2019 

RASIO TAHUN 2018 TAHUN 2019 NAIK(TURUN) 

Rasio Likuiditas    
1.Current rasio 1,901 % 2,005% (0,104)% 
2.cash rasio 0,085% 0,138% (0,053)% 
    
Rasio Solvabilitas     
1.Debt to assets ratio 0,318% 0,245% 0,073% 
2.debt to equity ratio 22,3% 20,0% 2,3% 
3.TAER 23,82% 25,82% (2)% 

 
 

Tabel 4 PT Gudang Garam. Perkembangan Rasio Keuangan Tahun 2019 – 2020  
RASIO TAHUN 2019 TAHUN 

2020 
NAIK(TURUN) 

Rasio Likuiditas    
1.Current rasio 2,005% 0,091% 1,914% 
2.cash rasio 0,138% 0,114% 0,024% 
    
Rasio Solvabilitas     
1.Debt to assets ratio 0,245% 0,091% 0,154% 
2.debt to equity ratio 20,0% 7,07% 12,93% 
3.TAER  25,82% 26,60% (0,78)% 

 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, perkembangan kinerja keuangan perusahaan 

antara tahun 2018 hingga 2020 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pada tahun 2018, rasio lancar perusahaan tercatat sebesar 1,901%, yang menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki likuiditas yang cukup baik, di mana setiap Rp 1 utang 
lancar dapat dijamin dengan aset lancar sebesar Rp 1,901. Pada tahun 2019, rasio ini 
sedikit meningkat menjadi 2,005%, menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya semakin membaik dengan peningkatan 
aset lancar yang lebih besar. Namun, pada tahun 2020, rasio lancar mengalami 
penurunan yang signifikan menjadi 0,091%. Penurunan sebesar 0,914% ini 
mencerminkan kesulitan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, 
yang dapat mengindikasikan masalah likuiditas. 

2. Pada tahun 2018, rasio kas perusahaan tercatat sebesar 0,085%, sementara pada tahun 
2019 meningkat menjadi 0,138%. Kenaikan sebesar 0,053% ini menunjukkan 
peningkatan likuiditas kas yang dapat digunakan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendek. Namun, pada tahun 2020, rasio kas mengalami penurunan 
menjadi 0,114%, dengan penurunan sebesar 0,024%. Penurunan ini menunjukkan 
bahwa meskipun ada sedikit penurunan likuiditas kas, namun perusahaan masih 
memiliki kas yang cukup untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

3. Pada tahun 2018, rasio kewajiban terhadap aset tercatat sebesar 0,318%, yang 
menunjukkan proporsi kewajiban terhadap total aset perusahaan. Pada tahun 2019, 
rasio ini mengalami penurunan menjadi 0,245%, dengan penurunan sebesar 0,073%. 
Penurunan ini mengindikasikan pengurangan beban kewajiban perusahaan terhadap 
aset yang dimilikinya. Kemudian, pada tahun 2020, rasio kewajiban terhadap aset 
kembali menurun menjadi 0,091%, menunjukkan penurunan lebih lanjut sebesar 
0,154%, yang menandakan perusahaan semakin sedikit bergantung pada utang untuk 
membiayai asetnya. 

4. Pada tahun 2018, rasio kewajiban terhadap ekuitas perusahaan adalah 22,3%, yang 
menunjukkan bahwa untuk setiap Rp 100 modal perusahaan, Rp 22,3 digunakan untuk 
menanggung kewajiban. Pada tahun 2019, rasio ini menurun menjadi 20,0%, yang 
menunjukkan adanya pengurangan proporsi kewajiban terhadap ekuitas. Penurunan 
sebesar 2,3% ini mencerminkan penurunan ketergantungan perusahaan pada utang. 
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Pada tahun 2020, rasio ini mengalami penurunan yang lebih tajam menjadi 7,07%, 
dengan penurunan signifikan sebesar 12,93%. Hal ini menunjukkan perusahaan 
semakin sedikit menggunakan utang untuk membiayai operasi dan lebih mengandalkan 
ekuitas. 

5. Rasio kewajiban jangka panjang terhadap ekuitas pada tahun 2018 tercatat sebesar 
23,82%, yang menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan Rp 23,82 dari setiap Rp 
100 ekuitas untuk membiayai aset tetap. Pada tahun 2019, rasio ini meningkat menjadi 
25,82%, dengan kenaikan sebesar 2%. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa 
perusahaan meningkatkan pembiayaan aset tetap menggunakan ekuitasnya. Pada tahun 
2020, rasio kewajiban jangka panjang terhadap ekuitas kembali meningkat menjadi 
26,60%, dengan kenaikan sebesar 0,78%. Ini menunjukkan bahwa perusahaan terus 
meningkatkan alokasi ekuitas untuk membiayai aset tetapnya. 

 
D. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis laporan keuangan PT Gudang Garam yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan menunjukkan variasi 
sepanjang periode 2018 hingga 2020. Rasio likuiditas tercatat meningkat dari tahun 2018 ke 
2019, namun mengalami penurunan pada tahun 2020, yang menunjukkan adanya perubahan 
dalam kapasitas perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Sementara itu, rasio 
solvabilitas, yang mencakup debt-to-asset ratio dan debt-to-equity ratio, menunjukkan 
penurunan dari 2018 ke 2019, meskipun tangible asset-to-equity ratio mengalami kenaikan. 
Pola yang serupa juga terlihat antara tahun 2019 dan 2020. Temuan ini memberikan gambaran 
mengenai kondisi stabilitas keuangan PT Gudang Garam dan menjadi pertimbangan penting 
bagi manajemen perusahaan dalam merumuskan kebijakan strategis untuk menjaga atau 
meningkatkan kinerja keuangannya di masa mendatang. 
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